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ABSTRAK

Sistem pembagian kerja secara seksual dalam masyarakat
nelayan menempatkan laki-laki sebagai raja di laut dan perempuan
sebagai ratu di darat. Karakteristik pekerjaan tersebut telah membentuk
peranan sosial ekonomi perempuan pesisir yan g didalamnya ada juga
perempuan pengupas ikan.

Meski perempuan memiliki peranan yang banyak, namun
tidak secara otomatis perempuan bisa mengambil keputusan secara
mandiri, ada banyak problem yang dihadapi. Bertolak dari kenyataan
di atas, maka masalah dalam penelitian ini adalah: (1)Problem apa
sajakah yang dihadapi oleh perempuan aelayan dalam pengambilan
keputusar:? (2)Bagaimanakah usaha mereka dalam mengatasi masalah
dalam pengambilan keputusan?, (3)Aspek — aspek apa sajakah
vang perlu dipertimbangkan dalam Program Pemberdayaan yang
berkelanjutan bagi perempuan nelayan di Juwana Kabupaten Pati?”.

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan: problem yang
dihadapi oleh perempuan pengupas ikan dalam pcngambilan
keputusan keluarga antara lain: 1)Pembagian kerja secara seksual
dimana laki-laki berada di laut, sedangkan perempuan di darat, maka
beban yang banyak (multiple burden) berada di pundak perempuan
untuk memutuskan keputusan rumah tan gga; 2) Setiap keputusan yang
besar, harus menunggu pendapat suami. Hal ini karena konstruksi
budaya patriarkhi. Padahal, kepulangan suami dari aktivitas melaut
tidak menentu. Kemudian, Usaha Perempuan Pengupas Ikan dalam
mengatasi problem yang dihadapi adalah sebagai berikut: 1) untuk
menghadapi kekurangan dana, biasanya perempuan pengupas ikan
berhutang dulu kepada juragannya yang dibayarkan dengan memoton g
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perempuan saat ini banyak yang melibatkan diri pada
sektor perdagangan. Menurut Stoler daya tarik pada sektor
perdagangan oleh perempuan dikarenakan pada sektor ini mampu
memberikan sumber pendapatan secara teratur. Disamping itu
sektor perdagangan juga memberikan kesempatan yang sangzat
besar bagi keterlibatan kaum perempuan karena pekerjaan di
sektor tersebut sesuai dengan kemampuan fisik alamiah kaum
perempuan.

Bagi perempuan yang mempunyai penghasilan sendiri, di
sisi perempuan dapat mengembangkan potensinyz dan di sisi lain
memperoleh penghasilan sendiri sehingga dapat menyumbangkan
pendapatannya untuk mencukupi kebutuhan ekonomi keluarga.

Perempuan yang terlibat dalam sektor perdagangan
(public role) pada umumnya memiliki posisi bargaining yang
lebih tinggi daripada perempuan yang hanya terlibat dalam
sektor domestik (domestic role). Perempuan yang bekerja dan
meniiliki sunber pendapatan sendiri tidak saja memiliki otonomi

dalam mengelola pengeluaran pribadinya, mereka juga dapat
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pekerjaan melaut, menangkap ikan dan menjyp) hagj)

tangkapannya, sedangkan “6133_’ wr perempua-an menjua] ikan-jj,
tangkapan yang dibeli dari hasil pelelangan ikan, mengolah hasij
laut, dan lain-lain. Hal ini menunjukkan bahwa peran Perempy,
nelayan tidak kalah pentingnya dengan peran nelayan ]aki-laki,
terutama yang berkaitan dengan pengelolaan hasil laut.
Perempuan bekerja menjadi fenomena dimana-mana, &
kabupaten Pati dari jumlah penduduk 1.190.821 jiwa yang terdr;
dari 578.046 laki-laki dan 612.775 perempuan yang bekerja laki
421.789 dan perempuan 345.675. Sebagian besar pendudyk
bekerja di sektor kelautan dan perikanan laki laki 122,643 gap
perempuan 65.765. Jumlah tersebut terbesar ada di kecamatap
Juwana dari total penduduk Juwana 90.006 jiwa yang bekerja dj
sektor keiantan dan perikanan laki laki 15.467 dan perempuan
1.342 sebagian besar jumlah ini bekerja sebagai pengupas ikan
yaitu sebesar 256 orang. Secaia kuantitas jumlah perempuan
lebih besar,tetapi eksistensinya lebih rendah dibandingkan laki-
laki baik di keluarga maupun di tempat kerja. Padahal perempuan
pengupas ikan yang mulai bekerja pukul 06.00-16.00 mendapat
upah Rp 100.000,00, sementara upah suaminya tidak menentu.
Eksistensi yang rendah terlihat pada posisi laki laki yang menjadi
mandor, pemberi upah, sedangkan perempuan sebagai buruh
pengupas ikan. Dalam rumah tangga, perempuan melaksanakan

2




semua kegiatan mencuci, memasak,dsb, sedangkan laki-laki
tinggal terima bersih. Namun semua pengambilan keputusan ada
pada laki-laki.

Berdasarkan observasi awal, perempuan nelayan bekerja
dari pagi jam 06.00 sampai dengan 16.00, namun tidak tertutup
kemungkinan sampai pukul 20.00 malam, hal ini karena
tergantung hasil tangkapan yang diperoleh. Biasanya jika hasil
tangkapan ikan banyak — sehari sampai 100kg-, maka harga
per satu kilo dibayar Rp. 1000,-. Jadi dalam sehari perempuan
nelayan bisa mendapat uang Rp. 100.000,-. Dari penghasilan ini,
cukup membantu kebutuhan eluarga, Sementara penghasilan
suami mereka tidak menentu.

Selama ditinggal melaut oleh suami otomatis pekerjaan
rumah para perempuan yang mengerjakannya. Mulai mencuci,
masak, merawat anak, nyumbang, dan menengok orang sakit.
Apalag: kalau anak sakit, semua harus diurusnya sendiri.
Bertolak dari kenyataan diatas, ternyata mereka belum bisa
memberikan keputusan-keputusan besar yang diambil dalam
keluarga,misalnya ketika mereka harus membangun rumah,
harus menunggu suaminya datang, menyekolahkan anak harus
menunggu keputusan dari suami.Meskipun para perempuan
mempunyai penghasilan tetapi tidak diberi kebebasan untuk
memutuskan sesuatu,semua harus menunggu keputusan suami,
walaupun para suami kedatangannya tidak pasti.

Melihat fenomena di atas, maka penelitian ini mengkaji
“Problem Perempuan Nelayan Dalam Pengambilan Kepuiusan:
Studi Tentang Perempuan Pengupas Ikan Di Pelelangan Ikan

Juwana Pati Jawa Tengah)”.




B. Rumusan Masalah
Berdasar pada latar belakang masalah di atas, mak,
masalah yang akan diteliti, adalah sebagai berikut:

1. Problem apa sajakah yang dihadapi oleh perempuan nelayap
dalam pengambilan keputusan?

2. Bagaimanakah usaha mereka dalam mengatasi masalah dalam
pengambilan keputusan?

3. Aspek —aspek apa sajakah yang perlu dipertimban gkan dalam

Program Pemberdayaan yang berkelanjutan bagi perempuan
nelayan di Juwana Kabupaten Pati?

C. Batasan Masalah

Masalah dalam penelitian ini dibatasi pada problem-
problem perempuan dalam pengambilan keputusan di lingkungan
keluarga komunitas nelayan khususnya yang bekerja sebagaj
pengupas ikan dan usaha mereka mengatasi masalah vang ada, 1

D. Signifikansi Penelitian *
1. Tujuan Penelitian
Tujuan Penelitian adalah:
a. Mendeskripsikan problem yang dihadapi oleh perempuan
nelayan dalam pengambilan keputusan.

b. Mendeskripsikan usaha para perempuan nelayan dalam
mengatasi masalah pengambilan keputusan. .

e Mendeskripsikanaspek—aspekyangperludipertimbangkan _
dalam Program Pemberdayaan yang berkelanjutan bagi
perempuan nelayan di Juwana Kabupaten Pati.







